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Abstract

This study aims to examine the importance of cultural
literacy in the education of elementary school children. The research
method used is the literature review method, which focuses on
analyzing the latest relevant literature. Articles are obtained from
various valid sources, namely google scholar. The results show that
the importance of implementing cultural literacy education in
primary schools is a complex challenge, but it can be overcome
through a holistic approach and planned solutions. The key to
success in bringing this concept into the classroom involves teacher
training, integration of cultural literacy materials in the curriculum,
and parent and community participation. Close collaboration
between various parties, including the government and higher
education institutions, as well as adjustments to supportive
education policies, are important steps to create a learning
environment that can provide children with a deep understanding
of cultural diversity.
Keywords: Cultural Literacy, Child Education, Primary School

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pentingnya literasi
budaya dalam pendidikan anak sekolah dasar. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode [fiferature review, yang
memfokuskan pada analisis terhadap literatur- literatur terkini
yang relevan. Artikel diperoleh dari berbagai sumber yang valid
yaitu google scholar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pentingnya menerapkan pendidikan literasi budaya di sekolah
dasar merupakan tantangan yang kompleks, namun dapat diatasi
melalui pendekatan holistik dan solusi yang terencana. Kunci
keberhasilan dalam membawa konsep ini ke dalam ruang kelas
melibatkan pelatihan guru, integrasi materi literasi budaya dalam
kurikulum, dan partisipasi orang tua serta komunitas. Kolaborasi
erat antara berbagai pihak, termasuk pemerintah dan lembaga
pendidikan tinggi, serta penyesuaian kebijakan pendidikan yang
mendukung,

menjadi langkah penting untuk menciptakan
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lingkungan pembelajaran yang dapat memberikan pemahaman
mendalam kepada anak-anak tentang keberagaman budaya.
Kata Kunci: Literasi Budaya, Pendidikan Anak, Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Kemampuan literasi pada awalnya merujuk pada keterampilan membaca dan menulis.
Menurut Abidin et al., (2017), seseorang dianggap sebagai individu literat apabila dia memiliki
keterampilan membaca dan menulis. Kemudian, konsep ini berkembang menjadi kemampuan
berbahasa yang melibatkan keterampilan membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara.

Pemahaman terhadap literasi budaya berarti memiliki kemampuan untuk mengerti dan
mengadopsi pandangan bahwa identitas bangsanya terkait dengan kebudayaan Indonesia.
Kemampuan ini menjadi sangat penting bagi siswa pada masa sekarang. Meskipun demikian,
hasil data Programme for International Student Assessment (PISA) menunjukkan keadaan
literasi di Indonesia yang rendah, bahwa Indonesia menempati peringkat ke-69 dari 76 negara
yang disurvei. Selain itu, survei lain dari World’s Most Literate Nations, yang dilakukan oleh
Central Connecticut State University di Amerika Serikat pada tahun 2016, menyatakan bahwa
tingkat literasi di Indonesia berada pada peringkat kedua terendah dari 61 negara yang
diselidiki (Yukaristia, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa situasi literasi di Indonesia
mengkhawatirkan. Terlebih lagi, arus globalisasi yang disertai dengan kemajuan teknologi
komunikasi dapat dianggap sebagai ancaman yang berpotensi menggerus dan melemahkan
keberlanjutan budaya nasional. Ada potensi penggantian budaya nasional dengan budaya
global karena tumbuhnya saling ketergantungan antara masyarakat di seluruh dunia terhadap
penyebaran budaya yang seragam.

Budaya sendiri merujuk pada ragam bahasa, kepercayaan, nilai, norma, dan kebiasaan
yang membentuk gaya hidup suatu kelompok masyarakat (Aprinta, 2013). Warisan budaya ini
diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui proses sosialisasi. Bagi suatu
bangsa, keberadaan budaya nasional memiliki tingkat kepentingan yang setara dengan ideologi
yang menjadi dasar bangsa tersebut. Generasi muda memiliki peran penting dalam pelestarian
suatu budaya, dengan harapan bahwa mereka dapat meneruskan warisan tersebut ke generasi
berikutnya. Kekhawatiran tentang potensi pengikisan budaya nasional oleh budaya global yang
terus berkembang sejalan dengan kemajuan teknologi komunikasi menjadi suatu isu yang perlu
mendapat perhatian (Surahman, 2016). Oleh karena itu, diperlukan pendidikan literasi budaya
di sekolah dasar sebagai upaya untuk menjaga kelestarian budaya nasional.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah metode literature review,
yang memfokuskan pada analisis terhadap literatur-literatur terkini yang relevan. Melalui studi
pustaka yang menyeluruh, penelitian ini menggali pemahaman mendalam mengenai konsep
literasi budaya, dampaknya dalam konteks pendidikan anak SD, serta temuan-temuan
penelitian terkini yang mencakup peran, tantangan, dan solusi dalam mengimplementasikan
literasi budaya di lingkungan pendidikan. Dengan merinci dan menyusun ulang temuan-temuan
ini, penelitian literatur review memberikan dasar pengetahuan yang kokoh untuk mendukung
argumen dan kesimpulan yang ditarik dalam artikel ini, mengarah pada pemahaman yang lebih
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holistik terhadap peran literasi budaya dalam pendidikan anak SD. Data dianalisis secara
kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Literasi Budaya

Literasi budaya merupakan suatu konsep yang muncul sebagai tanggapan terhadap
kompleksitas dunia yang semakin terglobalisasi. Pengertian literasi budaya mencakup
pemahaman, apresiasi, dan keterlibatan dalam berbagai aspek budaya yang ada di sekitar kita.
Literasi budaya bukan hanya sebatas kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup
kemampuan untuk menginterpretasikan, menganalisis, dan merespon berbagai bentuk ekspresi
budaya (Malawi dkk., 2017). Konsep ini memiliki relevansi yang besar dalam konteks
pendidikan anak SD, di mana anak-anak sedang membangun fondasi pemahaman mereka
terhadap dunia.

Secara mendasar, literasi budaya menunjukkan kemampuan seseorang untuk
berkomunikasi dan berinteraksi dengan budaya-budaya yang berbeda secara efektif. Hal ini
mencakup pemahaman terhadap nilai-nilai, norma, kepercayaan, dan praktik-praktik yang
membentuk suatu kelompok masyarakat (Ahmadi & Ibda, 2019). Dengan kata lain, literasi
budaya melibatkan pengakuan terhadap keberagaman dan kompleksitas budaya di sekitar
individu tersebut. Dalam konteks pendidikan anak SD, literasi budaya menjadi penting karena
anak-anak pada tahap ini sedang mengembangkan pemahaman awal mereka terhadap identitas
mereka sendiri dan dunia di sekitar mereka. Melalui literasi budaya, anak-anak dapat
memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam tentang berbagai budaya, baik yang ada di
lingkungan lokal maupun yang bersifat global (Hartono dkk., 2022). Pemahaman ini membantu
mereka menjadi individu yang lebih terbuka, toleran, dan dapat beradaptasi dalam masyarakat
yang multikultural.

Literasi budaya juga melibatkan kemampuan untuk mengenali dan menghargai berbagai
bentuk ekspresi budaya, seperti seni, musik, tarian, dan bahasa (Mahardika dkk., 2023). Anak-
anak SD dapat diajak untuk memahami sejarah dan makna di balik berbagai warisan budaya.
Misalnya, mereka dapat belajar tentang tradisi lokal, cerita rakyat, atau upacara adat yang
membentuk bagian dari identitas budaya suatu komunitas. Dengan demikian, literasi budaya
tidak hanya mengajarkan anak-anak untuk menghargai keberagaman, tetapi juga untuk
merasakannya sebagai sesuatu yang kaya dan menarik.

Pentingnya literasi budaya dalam pendidikan anak SD juga terkait erat dengan
pengembangan kemampuan berbahasa. Melalui literasi budaya, anak-anak dapat memperluas
kosakata mereka, memahami nuansa dalam bahasa, dan mengembangkan kemampuan
berbicara dan menulis yang lebih baik (Parapat dkk., 2023). Kemampuan ini penting untuk
memungkinkan anak-anak berkomunikasi secara efektif tidak hanya dengan sesama, tetapi juga
dengan orang-orang yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda.

Selain itu, literasi budaya dapat membantu anak-anak mengembangkan keterampilan
kritis mereka (Mardliyah, 2019). Mereka diajak untuk mempertanyakan stereotip, mengenali
perspektif-perspektif yang berbeda, dan menghadapi tantangan berpikir kritis terhadap budaya-
budaya yang mungkin tidak familiar bagi mereka. Dengan begitu, literasi budaya tidak hanya



Sindoro Vol. 9 No 6 Tahun 2024

CENDIKIA PENDIDIKAN Palagiarism Check 02/234/67/78

ISSN': 3025-6488 Prev DOI: 10.9644/sindoro.v3i9.252

membentuk pemahaman anak-anak terhadap dunia, tetapi juga membantu mereka menjadi
pembelajar yang kritis dan terbuka terhadap pemahaman baru.

Literasi budaya di SD dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum dengan pendekatan yang
menyeluruh. Guru dapat menggunakan berbagai sumber daya, termasuk buku-buku cerita,
materi pelajaran, dan aktivitas-aktivitas kreatif untuk membawa literasi budaya ke dalam kelas.
Selain itu, kolaborasi dengan komunitas lokal, kunjungan ke tempat-tempat bersejarah atau
kebudayaan, dan proyek-proyek penelitian kecil dapat menjadi cara efektif untuk
meningkatkan pemahaman anak-anak tentang literasi budaya (Lailatul dkk., 2023).

Kesimpulannya, literasi budaya adalah konsep yang sangat relevan dan penting dalam
pendidikan anak SD. Ini tidak hanya membantu anak-anak memahami dan menghargai
keberagaman budaya di sekitar mereka, tetapi juga memberikan fondasi yang kokoh untuk
pengembangan kemampuan berbahasa, keterampilan kritis, dan sikap terbuka terhadap dunia.
Melalui literasi budaya, anak-anak dapat menjadi warga yang lebih sadar budaya, siap
menghadapi tantangan global, dan memberikan kontribusi positif bagi masyarakat
multikultural.

Peran Literasi Budaya Dalam Pendidikan Anak SD

Literasi budaya dalam pendidikan anak Sekolah Dasar (SD) memegang peranan krusial
dalam membentuk fondasi perkembangan mereka. Literasi budaya bukan sekadar kemampuan
membaca dan menulis, melainkan juga merupakan alat penting untuk memahami, menghargai,
dan berinteraksi dengan keberagaman budaya di sekitar mereka (Ulfa, 2022). Dalam konteks
pendidikan anak SD, literasi budaya memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan
kognitif, sosial, dan emosional anak-anak. Literasi budaya membuka jendela pemahaman anak
terhadap berbagai macam nilai, norma, dan tradisi budaya. Anak-anak SD yang terlibat dalam
literasi budaya memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi dan meresapi aspek-aspek
kehidupan sehari-hari yang mencerminkan latar belakang budaya mereka. Misalnya, mereka
dapat belajar tentang perayaan tradisional, cerita rakyat, dan kebiasaan unik dari berbagai
kelompok masyarakat. Ini tidak hanya memperkaya pengetahuan anak-anak tetapi juga
membantu mereka membangun rasa kebanggaan terhadap identitas budaya mereka sendiri.

Peran literasi budaya juga terlihat dalam kemampuan anak-anak untuk berkomunikasi
secara efektif. Melalui pemahaman yang mendalam terhadap budaya, anak-anak dapat
mengembangkan keterampilan berbahasa yang lebih baik (Sanjaya, 2016). Mereka belajar untuk
menghargai berbagai bentuk ekspresi budaya, seperti cerita, lagu, dan tarian. Hal ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan berbicara dan menulis, tetapi juga memperluas kosakata anak-anak
sehingga mereka dapat menyampaikan ide dan perasaan mereka dengan lebih jelas dan
ekspresif. Selain itu, literasi budaya membantu membentuk sikap toleransi dan penghargaan
terhadap perbedaan. Anak-anak SD yang diperkenalkan dengan literasi budaya lebih
cenderung mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang keberagaman manusia
(Anggo dkk., 2023). Mereka belajar untuk menghargai perbedaan dan mengenali persamaan di
antara individu-individu yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda. Ini
menciptakan lingkungan kelas yang inklusif dan mendukung, di mana anak-anak merasa
diterima dan dihargai tanpa memandang asal usul budaya mereka.
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Literasi budaya juga dapat terlihat dalam pengembangan keterampilan kritis anak-anak.
Dengan mempelajari berbagai aspek budaya, mereka diajak untuk berpikir kritis tentang
stereotip dan prasangka yang mungkin ada. Anak-anak diajarkan untuk bertanya, menganalisis,
dan menyusun pemikiran mereka sendiri mengenai berbagai isu budaya (Arifin dkk., 2023).
Kemampuan ini menjadi dasar bagi perkembangan keterampilan berpikir kritis yang lebih luas,
membantu mereka menjadi pembelajar yang aktif dan reflektif. Selain itu, literasi budaya dapat
diintegrasikan ke dalam kurikulum secara menyeluruh untuk memperkaya pengalaman belajar
anak-anak. Guru dapat menggunakan buku-buku cerita, media audiovisual, dan sumber daya
edukatif lainnya yang mencerminkan keberagaman budaya (Guslinda & Kurnia, 2018).
Aktivitas kreatif, seperti proyek seni atau penulisan cerita bersama, dapat menjadi sarana efektif
untuk membawa literasi budaya ke dalam kehidupan sehari-hari anak-anak SD (Hidayat, 2021).
Dengan cara ini, literasi budaya tidak hanya menjadi mata pelajaran tambahan tetapi juga
menjadi bagian integral dari proses pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna.

Literasi budaya dalam pendidikan anak SD juga dapat diperkuat melalui kolaborasi
dengan komunitas lokal. Kunjungan ke museum, pertunjukan seni lokal, atau interaksi
langsung dengan anggota komunitas yang mewakili berbagai budaya dapat menjadi
pengalaman berharga bagi anak-anak. Ini membantu mereka melihat bagaimana literasi
budaya dapat diterapkan dalam konteks kehidupan nyata dan menghubungkan pembelajaran
di sekolah dengan realitas masyarakat di sekitar mereka. Dalam rangka meningkatkan
efektivitas literasi budaya dalam pendidikan anak SD, peran orang tua juga sangat penting.
Orang tua dapat berperan aktif dalam mendukung literasi budaya anak-anak dengan membaca
bersama, menyajikan cerita atau tradisi keluarga, dan mendiskusikan berbagai aspek budaya
bersama anak-anak (Dewayani, 2017). Keterlibatan orang tua tidak hanya memperkuat
pembelajaran anak di sekolah tetapi juga membantu membentuk nilai-nilai dan sikap positif
terhadap keberagaman budaya.

Kesimpulan, peran literasi budaya dalam pendidikan anak SD tidak dapat diabaikan.
Kontribusinya yang menyeluruh melibatkan pengembangan pemahaman budaya, keterampilan
berbahasa, sikap toleransi, dan keterampilan kritis. Dengan memasukkan literasi budaya ke
dalam kurikulum dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung, kita dapat
membantu membentuk anak-anak menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara akademis
tetapi juga peka terhadap keberagaman budaya dalam masyarakat yang semakin kompleks.
Tantangan Dan Solusi

Mengimplementasikan literasi budaya di Sekolah Dasar (SD) tidaklah terlepas dari
sejumlah tantangan yang perlu diatasi. Meskipun konsep ini memiliki potensi besar untuk
memperkaya pengalaman belajar anak-anak, berbagai hambatan muncul dalam proses
penerapannya. Beberapa tantangan utama termasuk kompleksitas keberagaman budaya,
keterbatasan sumber daya, hingga kebutuhan untuk mengatasi stereotip dan prasangka.

Salah satu tantangan mendasar dalam mengimplementasikan literasi budaya di SD
adalah kompleksitas keberagaman budaya itu sendiri. Setiap kelas di SD mungkin terdiri dari
anak- anak dengan latar belakang budaya yang berbeda-beda. Hal ini menciptakan tantangan
dalam merancang kurikulum yang relevan dan memadai untuk mencakup berbagai aspek
budaya yang mungkin hadir di dalam kelas. Guru perlu memahami perbedaan ini dan mencari
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cara untuk menyajikan materi secara inklusif, sehingga setiap anak merasa dihargai dan
terwakili dalam pembelajaran.

Selain itu, keterbatasan sumber daya merupakan hambatan nyata dalam menerapkan
literasi budaya. Buku-buku dan materi pembelajaran yang mencerminkan keberagaman budaya
mungkin tidak selalu tersedia dengan mudah, terutama di sekolah-sekolah dengan anggaran
terbatas. Guru dan sekolah perlu mencari cara kreatif untuk memanfaatkan sumber daya yang
ada, seperti memanfaatkan teknologi untuk mengakses sumber daya daring atau berkolaborasi
dengan pustakawan atau organisasi lokal untuk mendapatkan materi yang sesuai. Salah satu
tantangan penting adalah mengatasi stereotip dan prasangka yang mungkin ada di antara anak-
anak dan guru. Stereotip budaya yang tidak benar atau prasangka terhadap kelompok-
kelompok tertentu dapat menghambat pemahaman yang mendalam terhadap keberagaman
budaya. Guru perlu memiliki kesadaran yang kuat tentang stereotip ini dan secara aktif bekerja
untuk mengatasi mereka melalui pembelajaran yang akurat dan mendalam tentang berbagai
budaya. Pembentukan persepsi positif terhadap keberagaman budaya dapat memerlukan waktu
dan usaha yang berkelanjutan.

Tantangan lainnya adalah integrasi literasi budaya ke dalam kurikulum yang sudah ada.
Seringkali, guru di SD memiliki tekanan waktu yang besar untuk menyelesaikan kurikulum
yang telah ditentukan pemerintah. Oleh karena itu, menambahkan dimensi literasi budaya
mungkin dianggap sebagai beban tambahan. Diperlukan upaya dan komitmen yang kuat untuk
mengintegrasikan literasi budaya ke dalam pelajaran sehari-hari tanpa mengesampingkan
kurikulum pokok. Pelatihan tambahan untuk guru dan dukungan dari pihak sekolah dan
pemerintah setempat juga diperlukan untuk memudahkan implementasi ini. Selain itu,
tantangan sosial dan kultural mungkin muncul dalam menerapkan literasi budaya di SD.
Beberapa komunitas mungkin memiliki norma dan nilai-nilai tertentu yang dapat menjadi
hambatan dalam mengadopsi pendekatan literasi budaya. Menghadapi berbagai tantangan
dalam mengimplementasikan literasi budaya di Sekolah Dasar (SD) memerlukan pendekatan
yang holistik dan solusi yang terencana dengan baik. Beberapa solusi dapat diidentifikasi untuk
mengatasi hambatan-hambatan tersebut dan memastikan keberhasilan penerapan literasi
budaya dalam lingkungan pendidikan anak-anak SD.

Salah satu solusi utama adalah memberikan pelatihan dan pengembangan profesional
kepada guru. Guru perlu memahami secara mendalam konsep literasi budaya, metode
pengajaran yang sesuai, dan strategi untuk mengintegrasikan literasi budaya ke dalam
kurikulum mereka (Atmojo & Lukitoaji, 2020). Dengan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan guru, mereka akan lebih siap untuk menghadapi kompleksitas keberagaman
budaya di kelas dan merancang pembelajaran yang inklusif. Untuk mengatasi keterbatasan
sumber daya, solusinya adalah meningkatkan akses guru terhadap materi dan sumber daya
literasi budaya. Pihak sekolah dan pemerintah dapat berkolaborasi dengan pustakawan,
perpustakaan lokal, dan organisasi nirlaba untuk menyediakan koleksi buku, materi ajar, dan
perangkat pembelajaran yang mencerminkan keberagaman budaya (Mesra & Santie, 2023).
Pendekatan ini juga melibatkan pemanfaatan teknologi untuk mengakses sumber daya daring
yang dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran.
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Untuk mengatasi hambatan integrasi literasi budaya ke dalam kurikulum yang sudah
ada, perlu dilakukan revisi dan penyesuaian kurikulum. Pemerintah dan sekolah dapat bekerja
sama untuk merancang kurikulum yang mengakomodasi literasi budaya tanpa menambah
beban kerja guru. Pengembangan modul atau unit pembelajaran terkait literasi budaya yang
dapat diintegrasikan ke dalam mata pelajaran yang sudah ada dapat membantu memperlancar
implementasi.

Solusi yang sangat penting adalah melibatkan orang tua dan komunitas dalam proses
pembelajaran literasi budaya. Dengan menyadarkan orang tua akan pentingnya literasi budaya,
mereka dapat menjadi mitra dalam mendukung anak-anak di rumah dan memperluas
pengalaman literasi budaya mereka (Fahrurrozi, 2016). Acara-acara, pertemuan orang tua, dan
proyek-proyek kolaboratif dapat membentuk jembatan antara sekolah dan rumah, menciptakan
lingkungan pembelajaran yang kohesif. Penting untuk menjalin kemitraan yang kuat dengan
komunitas lokal. Melibatkan tokoh-tokoh masyarakat, anggota organisasi lokal, atau praktisi
seni dan budaya dalam proses pembelajaran dapat memberikan pengalaman nyata dan
mendalam tentang keberagaman budaya. Kunjungan ke tempat-tempat bersejarah, museum
lokal, atau pertunjukan seni tradisional dapat menjadi cara efektif untuk membawa literasi
budaya ke dalam konteks yang nyata.

Agar pengukuran literasi budaya dapat diintegrasikan dengan baik, perlu diadopsi
pendekatan penilaian yang kontekstual. Tes atau evaluasi harus dirancang untuk mencerminkan
pemahaman mendalam anak-anak terhadap budaya dan mengukur kemampuan mereka dalam
berinteraksi dengan berbagai budaya. Proses penilaian ini harus memberikan gambaran yang
holistik tentang kemajuan literasi budaya anak-anak. Kolaborasi antar guru, staf sekolah, dan
bahkan antar sekolah dapat menjadi solusi yang efektif. Membentuk tim kerja literasi budaya
dapat memungkinkan berbagi sumber daya, ide, dan praktik terbaik. Guru dapat belajar satu
sama lain tentang strategi yang berhasil dan mengatasi hambatan-hambatan yang mungkin
muncul.

Mendapatkan dukungan dari pihak pemerintah dan lembaga pendidikan tinggi adalah
langkah penting. Diperlukan advokasi untuk menyuarakan pentingnya literasi budaya dalam
pendidikan anak SD. Kebijakan pendidikan yang mendukung integrasi literasi budaya ke dalam
kurikulum dan memberikan insentif kepada sekolah dan guru yang berhasil dapat membantu
menciptakan lingkungan yang mendukung implementasi ini. Melalui penerapan solusi-solusi
ini, kita dapat membangun dasar yang kuat untuk mengatasi tantangan dalam
mengimplementasikan literasi budaya di SD. Dengan komitmen bersama dari guru, orang tua,
sekolah, dan pemerintah, kita dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung,
inklusif, dan mempersiapkan anak-anak untuk menjadi warga global yang berbudaya.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, mengimplementasikan literasi budaya di Sekolah Dasar (SD) adalah
tantangan yang kompleks, tetapi dapat diatasi dengan pendekatan holistik dan solusi yang
terencana. Pelatihan guru, integrasi materi literasi budaya dalam kurikulum, dan keterlibatan
orang tua serta komunitas menjadi kunci sukses dalam membawa konsep ini ke dalam ruang
kelas. Melalui kerja sama yang erat antarstakeholder, termasuk pemerintah dan lembaga
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pendidikan tinggi, serta penyesuaian terhadap kebijakan pendidikan yang mendukung, kita
dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang mampu membekali anak-anak dengan
pemahaman mendalam tentang keberagaman budaya. Solusi ini tidak hanya merespons
hambatan praktis, tetapi juga memberikan fondasi untuk pembentukan individu yang terbuka,
toleran, dan siap menghadapi kompleksitas dunia yang semakin terglobalisasi.
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